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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penggunaan model Machine Learning (ML) dan Deep Learning (DL) untuk 
peramalan harga saham, sebuah topik yang semakin relevan di sektor keuangan. Model ensemble 
"Random Forest + XG-Boost + LSTM" terbukti memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan model 
ML dan DL lainnya, menunjukkan bahwa integrasi model dapat meningkatkan akurasi prediksi. 
Penelitian lain juga menyoroti potensi jaringan deep learning untuk analisis pasar saham, 
menemukan bahwa jaringan saraf dapat mengekstrak informasi tambahan yang meningkatkan 
kinerja prediksi, meskipun sangat bergantung pada representasi data yang digunakan. 
Penggabungan variabel sentimen publik dari media sosial dengan variabel teknis dapat 
meningkatkan akurasi prediksi, terutama dalam kondisi pasar yang tidak stabil. Berdasarkan 
tinjauan pustaka komprehensif terhadap lebih dari 150 artikel dan menemukan bahwa algoritma 
ML, terutama RNN, menunjukkan kinerja unggul dalam prediksi pasar keuangan. Model yang 
menggunakan sentimen dari media sosial untuk memprediksi pergerakan harga saham, 
menunjukkan bahwa informasi sentimen dapat memberikan informasi tambahan yang signifikan 
untuk prediksi. Penelitian-penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan model ML dan DL 
dalam peramalan harga saham serta manfaat integrasi variabel non-teknis seperti sentimen dari 
media sosial dengan variabel teknis. Meski demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
memperluas cakupan data dan menguji generalisasi model pada berbagai pasar saham global 
serta periode waktu yang lebih panjang. 
 
Kata kunci: Machine Learning; Deep Learning; Peramalan Harga Saham; Random Forest; Long 
Short-Term Memory  

 

1. PENDAHULUAN 

 

Penelitian tentang prediktabilitas pasar saham memiliki sejarah yang panjang dalam 

ekonomi keuangan (Bradley, 1950; Granger & Morgenstern, 1970; Bondt & Thaler, 1985; 

Campbell & Hamao, 1992; Ang & Bekaert, 2007; Campbell & Thompson, 2008; Bacchetta, 

Mertens, & Van Wincoop, 2009; Campbell, 2012). Meskipun terdapat perbedaan pendapat 

tentang efisiensi pasar, banyak studi empiris yang diterima secara luas menunjukkan bahwa 

pasar keuangan dapat diprediksi hingga batas tertentu (Ferreira & Santa-Clara, 2011; Kim, 

Shamsuddin, & Lim, 2011; Bollerslev, Marrone, Xu, & Zhou, 2014; Phan, Sharma, & Narayan, 

2015). Di antara metode untuk prediksi return saham, metode ekonometrik atau statistik 
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berdasarkan analisis pergerakan pasar masa lalu telah menjadi pendekatan yang paling 

umum. 

Namun, kemampuan metode tradisional untuk memprediksi pasar saham dengan 

akurat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan jaringan 

pembelajaran mendalam (Deep Learning) untuk analisis dan prediksi pasar saham. 

Kemampuan Deep Learning untuk mengekstrak fitur dari sejumlah besar data mentah tanpa 

bergantung pada pengetahuan sebelumnya tentang prediktor membuatnya berpotensi 

menarik untuk prediksi pasar saham pada frekuensi tinggi (Chong, Han, & Park, 2017). Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk menyediakan analisis sistematis tentang penggunaan 

jaringan pembelajaran mendalam (Deep Learning) untuk analisis dan prediksi pasar saham. 

Peneliti ingin menguji efek dari tiga metode ekstraksi fitur yang tidak diawasi (PCA, 

autoencoder, dan restricted Boltzmann machine) pada kemampuan jaringan untuk 

memprediksi perilaku pasar masa depan (Chong, Han, & Park, 2017). Penelitian ini berusaha 

untuk mengisi gap dalam literatur dengan memberikan wawasan praktis dan arah yang 

berguna untuk investigasi lebih lanjut tentang bagaimana jaringan pembelajaran mendalam 

dapat digunakan secara efektif untuk analisis dan prediksi pasar saham. 

Dalam studi ini, Sonkavde et al. (2023) berfokus pada penggunaan model Machine 

Learning dan Deep Learning untuk meramalkan harga saham di pasar modal. Masalah ini 

penting untuk diteliti karena pasar saham yang sulit diprediksi, sehingga diperlukan 

pendekatan baru berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan akurasi peramalan 

(Sonkavde et al. 2023). Tujuan utama dari penelitian ini adalah menyediakan tinjauan 

sistematis atas penggunaan model Machine Learning dan Deep Learning dalam peramalan 

harga saham, serta mengimplementasikan model ensemble untuk memprediksi harga saham 

(Sonkavde et al. 2023). Hipotesis atau pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apakah 

model Machine Learning dan Deep Learning dapat meningkatkan akurasi peramalan harga 

saham dibandingkan pendekatan tradisional (Sonkavde et al. 2023). 

Konteks atau latar belakang masalah penelitian ini adalah pentingnya pasar saham 

bagi kondisi ekonomi suatu negara, serta kesulitan dalam memprediksi pergerakan harga 

saham (Sonkavde et al. 2023). Gap atau kekurangan dalam literatur yang ingin diisi adalah 

masih terbatasnya tinjauan komprehensif atas penggunaan model Machine Learning dan 

Deep Learning dalam peramalan harga saham (Sonkavde et al. 2023). Kontribusi utama dari 

penelitian ini adalah menyediakan tinjauan sistematis atas model-model terkini, serta 

implementasi model ensemble untuk peramalan harga saham (Sonkavde et al. 2023). Metode 

penelitian yang digunakan adalah tinjauan sistematis literatur dan implementasi model 

ensemble (Sonkavde et al. 2023). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah identifikasi 

model machine learning dan deep learning terbaik untuk peramalan harga saham, serta 

peningkatan akurasi peramalan (Sonkavde et al. 2023). Pihak yang akan mendapat manfaat 

dari hasil penelitian ini adalah investor, trader, dan lembaga keuangan yang terlibat dalam 

pasar modal (Sonkavde et al. 2023). 

Masalah atau fenomena yang menjadi fokus penelitian ini adalah evaluasi kinerja 

Algoritma Machine Learning dalam memprediksi pasar keuangan. Penelitian ini penting 
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karena dengan semakin besarnya persaingan dan kecepatan di pasar keuangan, metode 

peramalan yang tangguh semakin berharga bagi investor (Ryll & Seidens, 2019). Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk menyediakan tinjauan komprehensif atas artikel terkait yang 

menerapkan Machine Learning untuk peramalan pasar keuangan (Ryll & Seidens, 2019). 

Hipotesis utama penelitian ini adalah bahwa Algoritma Machine Learning memberikan kinerja 

prediktif yang lebih unggul dibandingkan model stokastik karena kemampuan mereka dalam 

menangkap pola non-linier yang berulang dalam deret waktu (Ryll & Seidens, 2019). 

Konteks atau latar belakang dari masalah penelitian ini adalah bahwa meskipun 

pentingnya machine learning di industri keuangan terus meningkat, tingkat konsolidasi dan 

standardisasi akademik di bidang ini masih relatif jarang (Ryll & Seidens, 2019). Gap atau 

kekurangan dalam literatur yang ingin diisi oleh penelitian ini adalah kurangnya analisis 

komprehensif atas algoritma yang berbeda dan temuan masing-masing (Ryll & Seidens, 2019). 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menyediakan tinjauan sistematis atas evolusi 

penelitian dalam penerapan Machine Learning di pasar keuangan, serta mengusulkan dan 

mengonfirmasi hipotesis yang kokoh tentang kinerja kelas algoritma tertentu berdasarkan 

analisis peringkat (Ryll & Seidens, 2019). 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah tinjauan literatur 

komprehensif dan analisis peringkat (Ryll & Seidens, 2019). Hasil yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang keunggulan relatif  Algoritma Machine 

Learning dan deep learning untuk peramalan pasar keuangan, yang dapat bermanfaat bagi 

investor dan pembuat kebijakan (Ryll & Seidens, 2019). Pihak yang akan mendapat manfaat 

dari hasil penelitian ini adalah investor dan pembuat kebijakan di bidang keuangan (Ryll & 

Seidens, 2019). 

 

2. LITERATUR REVIEW 

 

2.1 Penggunaan Model Machine Learning dan Deep Learning untuk Prediksi Harga Saham 

Penelitian tentang prediktabilitas pasar saham memiliki sejarah panjang dalam 

ekonomi keuangan. Banyak studi empiris yang diterima secara luas menunjukkan bahwa 

pasar keuangan dapat diprediksi hingga batas tertentu (Sonkavde et al., 2023; Ferreira & 

Santa-Clara, 2011; Kim, Shamsuddin, & Lim, 2011). Di antara metode untuk prediksi return 

saham, metode ekonometrik atau statistik berdasarkan analisis pergerakan pasar masa lalu 

telah menjadi pendekatan yang paling umum. Namun, dengan kemajuan teknologi, 

pendekatan berbasis machine learning dan deep learning mulai mendapatkan perhatian 

lebih. 

 

2.2 Machine Learning dan Deep Learning dalam Prediksi Harga Saham 

Literatur review yang dilakukan oleh Sonkavde et al. (2023) berfokus pada 

penggunaan model machine learning dan deep learning untuk meramalkan harga saham di 

pasar keuangan. Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi teknik-teknik 

kecerdasan buatan ini dalam meningkatkan akurasi prediksi harga saham dibandingkan 
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dengan analisis tradisional (Sonkavde et al., 2023). Beberapa studi sebelumnya telah 

menerapkan algoritma supervised dan unsupervised machine learning, ensemble algorithms, 

time series analysis, serta deep learning algorithms untuk memprediksi harga saham dan 

mengklasifikasikan masalah-masalah yang terkait (Sonkavde et al., 2023). Di sisi lain, 

penelitian lain juga telah memanfaatkan teknik analisis fundamental dan teknikal untuk 

memahami tren pasar, meskipun memiliki keterbatasan dalam akurasi prediksi (Manish & 

Thenmozhi, 2014). 

Literatur review ini mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk penelitian yang lebih 

komprehensif dalam mengintegrasikan berbagai model machine learning dan deep learning 

untuk prediksi harga saham. Artikel ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengimplementasikan model ensemble Random Forest + XG-Boost + LSTM dan 

melakukan analisis perbandingan dengan model machine learning dan deep learning populer 

lainnya (Sonkavde et al., 2023). 

 

2.3 Integrasi Informasi dari Media Sosial dan Berita 

Zolfagharinia et al. (2024) berfokus pada pemanfaatan informasi dari tweet dan berita 

untuk memprediksi harga saham menggunakan teknik machine learning. Prediksi harga 

saham memainkan peran penting dalam perilaku investor kecil, semakin banyak investor 

individu terlibat dalam pasar saham, semakin penting untuk mengembangkan model prediksi 

yang andal (Zolfagharinia et al., 2024). Penelitian ini mengembangkan metode yang lebih 

efektif untuk memprediksi harga saham di Amerika Utara dengan memanfaatkan informasi 

dari tweet dan berita (Zolfagharinia et al., 2024). 

Hipotesis utama dari penelitian ini adalah bahwa informasi dari tweet dan berita 

memiliki relevansi signifikan dalam prediksi harga saham, serta potensi nilai dari 

mempertimbangkan parameter tersebut dalam strategi perdagangan algoritmik, terutama 

selama masa-masa kepanikan pasar (Zolfagharinia et al., 2024). Dengan mengembangkan 

jaringan saraf multi-layer perceptron (MLP) dan long short-term memory (LSTM), penelitian 

ini menyelidiki pengaruh variabel jumlah tweet (TC) dan jumlah berita (NC) pada prediksi 

harga saham dalam kondisi normal dan masa kepanikan pasar (Zolfagharinia et al., 2024). 

 

2.4 Evaluasi Algoritma Machine Learning dalam Peramalan Keuangan 

Dalam literatur review komprehensif, Ryll dan Seidens (2019) meneliti pemanfaatan 

algoritma pembelajaran mesin untuk peramalan pasar keuangan. Topik utama yang dibahas 

dalam studi ini adalah evaluasi performa berbagai algoritma pembelajaran mesin dalam 

memprediksi tren pasar keuangan. Temuan utama dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

dibahas adalah bahwa algoritma pembelajaran mesin cenderung mengungguli metode 

stokastik tradisional dalam peramalan pasar keuangan. Selain itu, secara rata-rata algoritma 

jaringan saraf rekuren menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan jaringan saraf 

umpan maju serta mesin vektor pendukung, mengindikasikan adanya dependensi temporal 

yang dapat dimanfaatkan dalam deret waktu keuangan (Ryll & Seidens, 2019). 
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Meskipun penelitian di bidang ini terus berkembang, penulis mengidentifikasi 

beberapa kesenjangan dalam literatur, yaitu kurangnya analisis konsolidasi dan standarisasi 

akademik, serta kurangnya perbandingan komprehensif antara kelas algoritma yang berbeda 

(Ryll & Seidens, 2019). Oleh karena itu, literatur review ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan melakukan analisis peringkat untuk menilai performa relatif berbagai 

algoritma pembelajaran mesin dalam peramalan pasar keuangan (Ryll & Seidens, 2019). 

 

 

2.5 Analisis Sentimen Media Sosial 

Nguyen et al. (2015) membahas analisis sentimen pada media sosial untuk 

memprediksi pergerakan harga saham. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil 

yang saling bertentangan mengenai kemampuan prediktif sentimen dari media sosial 

terhadap pasar saham. Penulis mengidentifikasi kesenjangan atau kekurangan dalam 

penelitian terdahulu, yaitu penggunaan fitur 'topik-sentimen' yang menggabungkan topik dan 

sentimen terkait topik tersebut belum pernah dieksplorasi sebelumnya untuk memprediksi 

pergerakan harga saham. Penelitian ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengusulkan metode baru untuk mengekstrak fitur 'topik-sentimen' dan 

menggunakannya untuk memprediksi pergerakan harga saham (Nguyen et al., 2015). 

 

Table 1. Analisis Prediksi Pasar Saham Yang telah dilakukan Sebelumnya 

Objek yang 

Diteliti 

Metode yang 

Digunakan 
Hasil Penelitian Referensi 

Prediksi harga 

saham 

menggunakan 

machine 

learning 

Supervised & 

unsupervised ML, 

ensemble 

algorithms 

Model ML & DL 

meningkatkan akurasi 

prediksi dibandingkan 

analisis tradisional 

Sonkavde et al., 

2023 

Analisis 

sentimen media 

sosial untuk 

prediksi saham 

Analisis 

sentimen, 'topik-

sentimen' fitur 

extraction 

Metode 'topik-

sentimen' 

meningkatkan 

kemampuan prediksi 

pergerakan harga 

saham 

Nguyen et al., 

2015 

Pemanfaatan 

tweet & berita 

untuk prediksi 

saham 

MLP & LSTM 

untuk tweet & 

berita analisis 

Informasi dari tweet & 

berita meningkatkan 

akurasi prediksi harga 

saham selama kondisi 

normal & kepanikan 

Zolfagharinia et 

al., 2024 
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Evaluasi 

algoritma ML 

dalam 

peramalan 

keuangan 

Recurrent neural 

networks, feed-

forward neural 

networks 

Algoritma ML 

mengungguli metode 

stokastik dalam 

peramalan pasar 

keuangan, RNN 

menunjukkan 

performa terbaik 

Ryll & Seidens, 

2019 

 

3. PENGGUNAAN METODE 

 

3.1 Penggunaan Model Machine Learning dan Deep Learning untuk Prediksi Harga Saham 

Dalam studi yang dilakukan oleh Sonkavde et al. (2023), desain penelitian yang 

digunakan adalah tinjauan sistematis (systematic review) untuk mengeksplorasi penggunaan 

model machine learning dan deep learning dalam peramalan harga saham. Teknik utama yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah tinjauan literatur terkait topik tersebut. Studi 

ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif, termasuk implementasi model ensemble 

"Random Forest + XG-Boost + LSTM" untuk meramalkan harga saham (Sonkavde et al., 2023). 

Chong, Han, dan Park (2017) tidak menyebutkan secara eksplisit desain penelitian 

mereka, namun dapat disimpulkan sebagai studi kasus yang menggunakan data harga saham 

intraday. Data dikumpulkan menggunakan harga saham intraday tanpa penjelasan rinci 

mengenai prosedur pengumpulan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

deep learning, termasuk principal component analysis, autoencoder, dan restricted 

Boltzmann machine (Chong et al., 2017). 

Zolfagharinia et al. (2024) menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengembangkan model prediksi harga saham menggunakan teknik machine learning dengan 

memanfaatkan data Twitter dan berita dari Bloomberg. Model yang digunakan adalah 

jaringan saraf tiruan multi-layer perceptron (MLP) dan long short-term memory (LSTM) 

[Zolfagharinia et al., 2024]. Ryll dan Seidens (2019) melakukan studi literatur atau tinjauan 

pustaka komprehensif untuk mengevaluasi kinerja algoritma pembelajaran mesin dalam 

peramalan pasar keuangan. Studi ini menyoroti lebih dari 150 artikel terkait dan melakukan 

analisis peringkat (rank analysis) untuk menilai kinerja relatif algoritma pembelajaran mesin 

yang berbeda (Ryll & Seidens, 2019). Nguyen, Shirai, dan Velcin (2015) menggunakan desain 

penelitian prediktif/eksplanatori dan mengumpulkan data dari message board online. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan model prediksi saham berbasis sentimen, namun 

software atau alat analisis yang digunakan tidak dijelaskan secara eksplisit (Nguyen et al., 

2015). 
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Table 2. Penelitian Menggunakan Metode Deep Learning Machine Learningh 

Metode yang 

Digunakan 

Objek yang 

Diteliti 
Hasil Penelitian Referensi 

Machine Learning dan 

Deep Learning 

Prediksi harga 

saham 

menggunakan 

ML & DL 

Model ML & DL 

meningkatkan akurasi 

prediksi dibandingkan 

analisis tradisional 

Sonkavde et 

al., 2023 

PCA dan RBM 
Prediksi harga 

saham intraday 

Metode deep learning 

seperti PCA, 

autoencoder, dan 

RBM digunakan untuk 

prediksi saham 

Chong et al., 

2017 

Kuantitatif 

Prediksi harga 

saham 

menggunakan 

data Twitter 

dan berita 

Informasi dari Twitter 

dan berita 

meningkatkan akurasi 

prediksi harga saham 

selama kondisi normal 

& kepanikan 

Zolfagharinia et 

al., 2024 

stokastik 

Evaluasi kinerja 

algoritma ML 

dalam 

peramalan 

pasar keuangan 

Algoritma ML 

mengungguli metode 

stokastik dalam 

peramalan pasar 

keuangan, RNN 

menunjukkan 

performa terbaik 

Ryll & Seidens, 

2019 

Prediktif/Eksplanatori 

Prediksi harga 

saham berbasis 

sentimen dari 

media sosial 

Sentimen dari media 

sosial digunakan untuk 

prediksi pergerakan 

harga saham 

Nguyen et al., 

2015 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penggunaan model machine learning (ML) dan deep learning (DL) untuk peramalan 

harga saham telah menjadi topik penelitian yang sangat diminati. Menurut Sonkavde et al. 

(2023), model ensemble "Random Forest + XG-Boost + LSTM" menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dalam peramalan harga saham dibandingkan dengan model ML dan DL lainnya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi beberapa model dapat meningkatkan akurasi 

prediksi harga saham, memberikan keuntungan signifikan dibandingkan dengan teknik 

tradisional seperti analisis teknis dan fundamental. Namun, perlu dicatat bahwa model ini 

hanya diuji pada dua saham, sehingga generalisasinya mungkin terbatas (Sonkavde et al., 

2023). 
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Penelitian oleh Chong et al. (2017) menyoroti potensi jaringan deep learning untuk 

analisis dan prediksi pasar saham. Mereka menemukan bahwa jaringan saraf dalam deep 

learning dapat mengekstrak informasi tambahan dari model autoregresif, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja prediksi. Ini menegaskan bahwa deep learning dapat 

menangani data pasar saham frekuensi tinggi dengan efektif. Namun, kinerja algoritma deep 

learning sangat bergantung pada metode representasi data yang digunakan, yang merupakan 

aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan model (Chong et al., 2017). 

Zolfagharinia et al. (2024) mengembangkan model ML yang menggunakan variabel 

jumlah tweet (TC) dan jumlah berita (NC) untuk meningkatkan akurasi prediksi harga saham. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan variabel sentimen publik dari media 

sosial dengan variabel teknis dapat meningkatkan akurasi prediksi, terutama dalam kondisi 

pasar yang tidak stabil. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan informasi 

non-teknis, seperti sentimen publik, dalam peramalan harga saham untuk memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif dan relevan bagi para investor dan trader [Zolfagharinia et 

al., 2024]. 

Ryll dan Seidens (2019) melakukan tinjauan pustaka komprehensif terhadap lebih dari 

150 artikel yang membahas penerapan algoritma ML dalam peramalan pasar keuangan. 

Mereka menyimpulkan bahwa algoritma ML secara umum memiliki kinerja yang unggul 

dibandingkan metode stokastik konvensional. RNN, khususnya, menunjukkan hasil terbaik 

dalam berbagai eksperimen yang mereka analisis. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

model ML menawarkan pendekatan yang lebih efektif dan efisien dalam memprediksi 

perilaku pasar keuangan (Ryll & Seidens, 2019).  

Penelitian oleh Nguyen et al. (2015) mengusulkan model prediksi harga saham dengan 

memanfaatkan sentimen dari media sosial. Model ini tidak hanya mempertimbangkan 

sentimen secara keseluruhan tetapi juga dari topik-topik spesifik yang relevan dengan 

perusahaan. Evaluasi empiris menunjukkan bahwa sentimen dari media sosial dapat 

memberikan informasi tambahan yang signifikan untuk prediksi harga saham. Integrasi 

informasi sentimen dengan model prediksi berbasis harga historis dapat menghasilkan model 

yang lebih akurat dan komprehensif, memberikan nilai tambah bagi para analis pasar saham 

(Nguyen et al., 2015). 

Dengan demikian, penelitian-penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

model ML dan DL dalam peramalan harga saham. Integrasi variabel non-teknis seperti 

sentimen dari media sosial dengan variabel teknis tradisional dapat meningkatkan akurasi 

prediksi dan memberikan wawasan yang lebih mendalam. Namun, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memperluas cakupan data dan menguji generalisasi model pada berbagai 

pasar saham global serta periode waktu yang lebih panjang. 
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